BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Perancangan dan pembangunan alat uji performa kampas rem cakram
berhasil dilakukan menggunakan metode R&D melalui tahap
perancangan, perakitan, dan pengujian. Alat dirancang dengan
SketchUp serta menggunakan sensor termokopel tipe K dan /oad cel/
yang terhubung ke data logger dan laptop. Pengujian dipantau secara
real-time melalui DAQami, kemudian data diolah menjadi parameter
suhu, gaya gesek, koefisien gesek, dan energi.

2. Berdasarkan hasil pengujian pada empat jenis kampas rem vyaitu
Honda, Daytona, Federal, dan Aspira dengan variasi beban dan jenis
cakram (normal dan variasi), diperoleh beberapa hubungan sebagai
berikut:

a. Semakin besar beban yang diberikan maka waktu pengereman
semakin cepat. Sebagai contoh pada kampas Honda dengan
cakram normal, waktu pengereman menurun dari 108 menit
pada beban 1 kg menjadi 40 menit pada beban 5 kg.

b. Semakin besar beban maka suhu pengereman semakin
meningkat akibat bertambahnya gaya gesek selama proses
pengereman. Sebagai contoh pada kampas Honda dengan
cakram normal, suhu meningkat dari 50,4°C pada beban 1 kg
menjadi 54,5°C pada beban 5 kg.

c. Cakram variasi menghasilkan suhu kerja yang lebih rendah
dibandingkan cakram normal karena memiliki lubang ventilasi
lebih banyak sehingga proses pelepasan panas menjadi lebih
baik. Suhu terendah diperoleh pada kampas Daytona, yaitu
sebesar 45,5°C pada cakram variasi dengan beban 1 kg,
sedangkan pada cakram normal suhu terendah sebesar 48,8°C
pada beban 1 kg. Pada beban 5 kg, suhu meningkat menjadi

52,9°C pada cakram variasi dan 53,4°C pada cakram normal. Hal
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V.2. Saran

ini menunjukkan bahwa cakram variasi mampu menjaga suhu
kerja lebih rendah dibandingkan cakram normal selama proses

pengereman.

. Energi pengereman cenderung mengalami peningkatan pada

beban awal. Namun, pada kampas rem Honda, Daytona, Federal,
energi mengalami penurunan pada beban yang lebih besar
karena terjadinya penurunan kecepatan putaran sistem selama
proses pengereman. Sebagai contoh, pada kampas Honda
dengan cakram normal, energi meningkat dari 710.911 ] pada
beban 1 kg menjadi 1.104.921 J pada beban 2 kg, kemudian
menurun menjadi 1.045.861 ] pada beban 5 kg. Berbeda dengan
kampas Aspira, energi pengereman masih menunjukkan
peningkatan hingga beban 3 kg akibat tingginya gaya gesek yang
dihasilkan, sebelum pengujian dihentikan karena dinamo tidak

lagi mampu memutar cakram secara optimal.

. Kampas Aspira memiliki daya cengkeram paling kuat karena pada

beban di atas 3 kg dinamo tidak mampu memutar cakram. Hal
ini dipengaruhi oleh nilai koefisien gesek dan gaya gesek yang
lebih besar dibanding kampas lainnya, sehingga cakram lebih

cepat berhenti.

1. Disarankan melakukan penguijian pada jenis material kampas rem yang

lebih beragam, seperti tipe semi-metallic untuk membandingkan waktu,

energi dan suhunya.

2. Perlu dilakukan pengujian dalam kondisi suhu lingkungan yang

berbeda, untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap

performa pengereman.

3. Disarankan menggunakan motor penggerak dengan kapasitas di atas 1

hp agar alat uji mampu mensimulasikan kecepatan dan beban

pengereman yang lebih besar secara langsung.
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